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Abstrak
Jaringan mobile ad-hoc adalah kumpulan node-node yang tidak terhubung kabel (wireless) yang
membentuk suatu jaringan yang bersifat sementara tanpa adanya struktur dan administrasi yang
terpusat dengan karakteristik topologi yang dinamis.
Karena sifatnya yang mobile, banyak sekali tantangan yang harus dihadapi oleh jaringan mobile
ad-hoc, diantaranya pengaruh jumlah node, pengaruh kecepatan dari pergerakan mobile node
nya, dan pengaruh besar ukuran paket yang dikirimkan. Dari permasalahan tersebut akan
menyebabkan peningkatan delay paket dan penurunan nilai throughput. Sehingga
mengakibatkan beban paket meningkat dan performansinya pun mengalami penurunan
Maka pada tugas akhir ini dilakukan penelitian untuk mengatasi permasalahan tersebut
menggunakan metode penjadwalan trafik. Melalui beberapa metode penjadwalan trafik yang
berbeda dianalisis performansinya dalam jaringan mobile ad-hoc. Metode yang digunakan antara
lain First In First Out (FIFO), Deficit Round Robin (DRR), dan Random Exponential Marking
(REM). Dari ketiga metode tersebut di analisis performansinya berdasarkan parameter-parameter
seperti throughput, packet loss, end-to-end delay, round trip time dan jitter menggunakan
skenario pengaruh jumlah node, pengaruh kecepatan dari pergerakan mobile node-nya, dan
pengaruh besar ukuran paket yang dikirimkan.
Dari hasil simulasi, didapatkan antrian REM memberikan nilai throughput tertinggi untuk
skenario pengaruh jumlah node dan skenario pengaruh besar ukuran paket, sedangkan FIFO
memberikan nilai throughput terbaik pada skenario pengaruh kecepatan pergerakan dari mobile
node.
Kata Kunci : jaringan mobile ad-hoc, FIFO, DRR, REM, throughput, packet loss, end-toend
Abstract
Mobile ad-hoc network (MANET) is an aggregate of nodes which are not connected to the wired
(wireless) builds a temporally network without any structures and centered administration with
dynamic topology.
Because of the characteristics of MANET, there are so many challenges that have to be faced,
such as the influence of the number of nodes, the influence of velocity of the movement of the
nodes, and the influence of packet size that will be sent. These problems will cause the increasing
of packets delay and decreasing of throughput. So that, the payload will raise and the
performance will decrease too.
In this final task, the research is done in order to solve those problems by using traffic scheduling
methods. The methods used are First In First Out (FIFO), Deficit Round Robin (DRR), and
Random Exponential Marking (REM). From those methods, the performance of network is
analyzed based on parameters like throughput, packet loss, endto- end delay, round trip time and
jitter using the number of nodes scenario, the velocity of movement of the nodes scenario and the
influence of packet size scenario.
The results from the simulation, REM gives the best performance for throughput value in the
number of nodes scenario and packet size scenario. Meanwhile, FIFO gives the best performance
for throughput value in the velocity movement scenario.
Keywords : mobile ad-hoc network, FIFO, DRR, REM, throughput, packet loss, end-toend
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi wireless berkembang pesat kian harinya. Perangkat 
teknologi komunikasi data memungkinkan setiap node dapat berkomunikasi secara 
wireless seperti wireless LAN (IEEE 802.11), Bluetooth, PAN, Hiperlan/2 (direct mode), 
serta teknologi komputer seperti laptop dan PDA yang memungkinkan setiap user dapat 
berpindah-pindah tempat. Teknologi ini tergolong murah dan memiliki data rate yang 
tinggi sehingga dapat berkembang pesat saat ini. 
Topologi jaringan wireless terbagi menjadi dua mode yakni mode infrastruktur dan 
mode tanpa infrastruktur. Mode infrastruktur memiliki gateway tetap (fixed gateways) dan 
antar gateway dihubungkan dengan media kabel (wired). Pada topologi jenis ini memiliki 
beberapa base station yang terhubung secara tetap dengan media kabel. Salah satu contoh 
penerapan dari media ini adalah Wireless Local Area Network (WLAN). Tipe topologi 
yang kedua adalah mode tanpa infrastruktur atau sering disebut mode ad hoc. Pada 
jaringan ini tidak memiliki fixed router dan semua node atau mobile host dalam jaringan 
ini dapat bergerak bebas serta dapat dikoneksikan secara dinamis pada setiap keadaan. 
Sehingga dapat dikatakan dalam topologi ad hoc memiliki topologi yang berubah-ubah 
sesuai dengan pergerakan node di dalam jaringan tersebut. 
Jaringan Ad Hoc terbentuk bila antara terminal (Notebook, Desktop atau PDA) 
yang telah dilengkapi Wireless LAN card saling tersambung tanpa melalu Access Point. 
Contoh dari jaringan ad hoc, adalah jaringan yang memiliki konfigurasi peer to peer. 
Untuk sebuah kantor yang tidak terlalu besar dan hanya terdiri atas satu lantai, maka 
konfigurasi peer to peer wireless akan cukup memadai.  
Dengan konfigurasi peer to peer ini, sangat cocok digunakan dalam suatu 
pertemuan secara temporer. Jadi jika sewaktu-waktu kita memerlukan adanya jaringan, dan 
hanya digunakan pada saat itu saja, kita tidak perlu repot-repot mengurusi kabel yang akan 
menghubungkan jaringan kita tersebut, dan membongkarnya kembali ketika kita sudah 
Tugas Akhir - 2009





tidak memerlukannya lagi. Cukup gunakan portabel komputer masing-masing dengan 
wireless nic di dalamnya, maka kita sudah saling terhubung.  
 Pada jaringan Mobile Ad hoc Network (MANET), mobilitas dari node-nodenya 
dan kecenderungan error pada media wirelessnya menghadapi banyak tantangan, termasuk 
perubahan frekuensi ruting dan paket loss. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat 
meningkatkan jumlah delay paket dan mengurangi throughput. Beban trafik di jaringan 
yang meningkat menyebabkan performansinya juga mengalami degradasi atau penurunan. 
Algoritma penjadwalan menentukan paket mana yang akan dilayani diantara paket-paket 
lain di dalam sebuah antrian. Maka pada penelitian ini akan di analisis performansi dari 
algoritma penjadwalan paket untuk mendapatkan performansi yang terbaik pada sebuah 
jaringan mobile ad-hoc.  
 
1.2 Tujuan 
Penyusunan tugas akhir ini bertujuan:  
• Menganalisis kinerja jaringan mobile ad-hoc dengan parameter-parameter seperti : 
throughput, packet loss, delay end to end, round trip time dan jitter. 
• Mengetahui perbandingan performansi dari tiga antrian seperti Deficit Round 
Robin (DRR), Random Exponential Marking (REM) dan First In First Out (FIFO)   
1.3 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang Tugas Akhir di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang 
timbul adalah:  
• Bagaimana pengaruh kinerja algoritma Deficit Round Robin (DRR), Random 
Exponential Marking (REM) dan First In First Out (FIFO) scheduling pada Mobile 
Ad hoc Network (MANET) bila dilihat dari parameter-parameter seperti : 
throughput, packet loss, delay end to end, round trip time dan jitter ? 
• Bagaimana pengaruh kinerja dari ketiga antrian tersebut terhadap pengaruh jumlah 
node, kecepatan mobilitas, dan besar urutan paket? 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah untuk tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Hanya membahas mengenai mekanisme tiga teknik antrian yang akan di gunakan 
pada MANET, antara lain: Deficit Round Robin (DRR), Random Exponential 
Marking (REM), dan First In First Out (FIFO) 
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2. Protokol ruting yang digunakan adalah DSDV (Destination Sequenced Distance 
Vector). 
3. Simulasi dilakukan menggunakan network simulator (ns-2.31) berbasis OS Linux 
Ubuntu 8.10. 
4. Parameter yang di analisis adalah : throughput, end to end delay, paket loss, round 
trip time dan jitter. 
5. Simulasi dilakukan pada luas area dan berdasarkan scenario yang sudah ditentukan. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Langkah penelitian yang ditempuh dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini 
diantaranya adalah: 
• Studi pustaka dan literatur tentang jaringan ad hoc itu sendiri dan beberapa 
algoritma penjadwalan yang digunakan. 
• Perancangan sistem, yaitu tahap merancang secara detail model sistem untuk 
simulasi dan bagaimana lingkungan dari simulasi tersebut. 
• Simulasi sistem, yaitu tahap menjalankan simulasi ketiga metode antrian pada 
MANET dengan menggunakan NS-2 sesuai sistem model simulasi yang 
dirancang sebelumnya. 
• Penganalisaan dan evaluasi terhadap hasil yang di dapat. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, 
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan dari Tugas Akhir ini 
BAB II DASAR TEORI 
Berisi teori-teori mengenai Mobile Ad hoc Network (MANET) dan 
beberapa algoritma penjadwalannya. 
BAB III PEMODELAN DAN SKENARIO SIMULASI 
Berisi model simulasi, asumsi dasar simulasi dan parameter-parameter yang 
dibutuhkan. 
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BAB IV ANALISIS HASIL SIMULASI 
Berisi tentang hasil dari simulasi sebelumnya dan analisis terhadap ketiga 
metode antrian yang digunakan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang kesimpulan atas percobaan yang telah di lakukan dan saran 
untuk percobaan selanjutnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil pemodelan, simulasi, dan pengambilan data, serta analisis  performansi 
metode  penjadwalan  trafik  pada  jaringan mobile  ad­hoc.  dapat  disimpulkan  beberapa  hal 
diantaranya : 
1. Pada skenario pengaruh jumlah node, semakin banyak jumlah node dalam jaringan 
maka semakin menurun kualitas dari kinerja jaringan. Untuk parameter throughput, 
antrian REM memberikan performansi paling bagus diantara DRR dan FIFO 
walaupun nilainya yang semakin menurun. Pada simulasi 6 node, REM 
memberikan nilai throughput sebesar 275.17670 Kbps, untuk simulasi 15 node 
sebesar 236.87990 Kbps, untuk simulasi 25 node sebesar 227.62010 Kbps, dan 
untuk simulasi 30 node sebesar 189.30347 Kbps. 
2. Nilai delay end-to-end juga meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah node. 
Antrian REM memberikan nilai delay end-to-end paling tinggi disusul DRR 
kemudian FIFO. REM memberikan delay sebesar 0.224110 detik untuk 6  node, 
0.318326 detik untuk 15 node, 0.368425 detik untuk 25 node dan 0.445591 detik 
untuk simulasi 30 node. 
3. Untuk parameter jitter, antrian REM memberikan nilai yang paling kecil dibanding 
DRR dan FIFO. REM memberikan nilai jitter sebesar 10.201966 ms untuk simulasi 
6 node, 12.536780 ms untuk 15 node, 13.473894 ms untuk 25 node dan 17.475002 
ms untuk simulasi 30 node. Nilai jitter semakin naik seiring bertambahnya jumlah 
node. 
4. Antrian REM dan DRR tidak memiliki performansi bagus pada skenario pengaruh 
kecepatan, karena throughput terbaik diperoleh oleh FIFO sebesar 290.16020 Kbps 
untuk simulasi dengan kecepatan 1 m/s, 250.87350 Kbps untuk simulasi dengan 
kecepatan 2 m/s, 241.45350 Kbps untuk simualsi 5.56 m/s, dan 216.34653 Kbps 
untuk simulasi dengan kecepatan 16.67 m/s. semakin tinggi kecepatan semakin 
menurun nilai throughputnya. 
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5. Antrian FIFO kurang sesuai untuk performansi pada skenario pengaruh besar 
paket. Hal ini dilihat dari parameter paket lossnya. FIFO memberikan nilai paket 
loss terbesar diantara DRR dan REM. Nilai paket lossnya sebesar 0.96645% untuk 
simulasi dengan paket size sebesar 1 KByte, 0.90226% untuk simulasi dengan 
paket size sebesar 180 Byte, dan 0.86231% untuk simulasi dengan paket size 
sebesar 180 Byte 
6. Dari ketiga antrian tersebut, REM memberikan performansi terbaik untuk skenario 
pengaruh jumlah node dan besar paket, sedangkan FIFO memberikan performansi 
terbaik  pada skenario pengaruh kecepatan. 
 
5.2 Saran 
 Beberapa saran yang bisa dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut, diantaranya : 
1. Penelitian mengenai scheduling pada jaringan mobile ad-hoc bisa dikembangkan 
lagi dengan menggunakan teknik-teknik scheduling yang lain yang lebih baru lagi 
seperti Stratified Round Robin, Load Based Queue Scheduling, dll. 
2. Jaringan ad-hoc sebenarnya perkembangannya masih cukup luas dan potensial 
untuk beberapa tahun ke depan, pengembangan jaringan ini bisa diperluas tidak 
hanya dari schedulingnya saja, bisa dari rutingnya, QoSnya, dan masih banyak lagi 
pengembangan lain pada jaringan mobile ad-hoc. 
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